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ABSTRAK

Kota Bandung terkenal sebagai kota kuliner. Hal ini dapat menjadi pemicu
bagi terbukanya peluang bisnis baru di industri kuliner. Saat ini, bisnis yang sedang marak
digemari di kota Bandung adalah bisnis kafe. Seiring dengan perubahan gaya hidup manusia
modern, kafe saat ini telah menjadi tempat untuk menikmati makanan yang memberikan
suasana serta jasa pelayanan yang memuaskan. Namun keberadaan sebuah kafe tidak dapat
lepas dari kehadiran konsumennya, oleh karena itu pemasaran yang baik diperlukan agar
sebuah kafe dapat dikenal oleh konsumennya. Bauran pemasaran yang ada perlu dimanfaatkan
sebaik mungkin agar sebuah kafe dapat dikenal oleh konsumen.

Pemeriksaan operasional adalah suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi
suatu perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah
ditentukan oleh manajemen unuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah
dilakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis. Tujuan pemeriksaan operasional adalah untuk
mengevaluasi dan memastikan bahwa aktivitas operasi telah berjalan secara efektif, efisien,
dan ekonomis. Pemasaran adalah salah satu fungsi penting dalam perusahaan yang berguna
untuk memberikan informasi mengenai produk yang ditawarkan perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen. Bauran pemasaran adalah alat pemasaran yang digunakan perusahaan
untuk mendapat respon dari target pasar yang diinginkan.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian
descriptive study. Metode penelitian descriptive study adalah metode yang digunakan untuk
memahami karakteristik dari kafe, menyelidiki dan melakukan penelitian yang lebih lanjut,
dan membantu membuat rekomendasi. Dalam melakukan penelitian, peneliti mengumpulkan
data dari data primer dan sekunder. Data dikumpulkan melalui studi lapangan dan studi
literartur. Data tersebut diolah menggunakan teknik analisa kualitatif dan analisa kuantitatif
sehingga dapat diidentifikasi kelemahan-kelemahan dari aktivitas operasi kafe. Objek
penelitian dalam penelitian ini adalah Sweet Home Café & Resto. Sweet Home Café & Resto
adalah kafe yang menjual berbagai macam makanan mulai dari makanan ringan sampai
makanan berat dan berbagai macam kue serta minuman.

Dari hasil penelitian pada Sweet Home Café & Resto diketahui bahwa kafe
ini tidak mencapai target penjualan bulanan dalam beberapa bulan terakhir. Hal ini disebabkan
keberadaan kafe yang belum terlalu dikenal di Kota Bandung yang menjadi target pasar kafe
ini. Selain itu kegiatan promosi yang dilakukan oleh kafe belum berjalan dengan efektif dan
efisien, hal ini disebabkan tidak adanya bagian khusus promosi pada kafe ini sehingga kegiatan
promosi yang dilakukan tidak dievaluasi keberhasilannya dan seringkali promosi yang sama
diulangi dengan hasil yang tidak terlalu baik. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa Sweet
Home Café & Resto juga tidak memiliki menu yang benar-benar khas dan menjadi image ini
sehingga pelanggan seringkali beralih ke kafe lain untuk mencari menu serupa. Lahan parkir
Sweet Home Café & Resto juga terhitung sempit karena letaknya yang harus berbagi dengan
Toserba Borma dan Pujasera yang letaknya bersebelahan dengan kafe. Rekomendasi yang
diberikan antara lain kafe membuat bagian khusus promosi yang bertanggung jawab khusus
pada kegiatan promosi dan mengevaluasi kegiatan promosi yang dilakukan, membuat menu
khas dari kafe ini yang tidak dapat ditemui di tempat lain agar konsumen terus datang untuk
mencari menu tersebut, dan mengatur pembagian tempat parkir agar konsumen kafe tidak
berebut tempat parkir dengan konsumen Toserba Borma dan Pujasera. Manfaat pemeriksaan
operasional pada Sweet Home Café & Resto yaitu mengetahui penyebab sepinya kafe ini serta
mengevaluasi bauran pemasaran yang telah dijalankan apakah bauran pemasaran tersebut telah
berjalan efektif dan efisien.

Kata kunci: pemeriksaan, operasional, pemasaran, bauran pemasaran



ABSTRACT

Bandung city is famous as a culinary city. This can be a trigger for the opening
of new business opportunities in the culinary industry. Currently, a business that is rife in the
city of Bandung is a café business. Along with the changing lifestyles of modern humans, the
cafe has now become a place to enjoy food that provides an atmosphere as well as satisfactory
service. But the existence of a cafe can not be separated from the presence of its customers,
therefore a good marketing is necessary for a cafe can be known by consumers. The existing
marketing mix needs to be utilized as best as possible so that a cafe can be recognized by
consumers.

An operational review is an review of a company's operating activities,
including accounting policies and operational policies that have been determined by
management to determine whether the operations have been carried out effectively, efficiently
and economically. The purpose of operational review is to evaluate and ensure that operating
activities are running effectively, efficiently, and economically. Marketing is one of the
important functions in the company that is useful to provide information about the products
offered by the company to meet the needs of consumers. Marketing mix is a marketing tool
that companies use to get a response from their desired target market.

Research method used by researcher is descriptive study research method.
Descriptive study research method is a method used to understand the characteristics of the
cafe, investigate and conduct further research, and help make recommendations. In doing
research, researchers collect data from primary and secondary data. Data were collected
through field studies and literary studies. The data is processed using qualitative analysis
techniques and quantitative analysis so it can be identified the weaknesses of café operation
activity. The object of research in this research is Sweet Home Café & Resto. Sweet Home
Café & Resto is a cafe that sells a variety of foods ranging from snacks to heavy meals and
various cakes and drinks.

From the results of research on Sweet Home Café & Resto, this cafe does not
reach monthly sales target in recent months. This is due to the existence of a cafe that is not
too well known in the city of Bandung which is the target market of this cafe. In addition,
promotional activities undertaken by the cafe has not been running effectively and efficiently,
this is due to the absence of a special section of promotion at this cafe so that promotional
activities undertaken are not evaluated its success and often the same promotion is repeated
with results that are not too good. The results of the questionnaire show that Sweet Home Café
& Resto also does not have a menu that is really typical and become this café’s image so
customers often switch to other cafes to find similar menu. Sweet Home Café & Resto parking
lot is also narrow due to the location that must be shared with the Borma Stores and Pujasera
which is located adjacent to the cafe. Recommendations include cafe creating a special
promotion section that is specifically responsible for promotional activities and evaluating
promotional activities undertaken, creating a distinctive menu of these cafe that can not be
found elsewhere in order for consumers to continue to look for the menu, and arrange the
distribution of parking lot so that café’s consumers are not fighting over the parking lot with
consumers of the Borma Store and Pujasera. The benefits of an operational review on Sweet
Home Café & Resto is to find out the cause of this cafe's lack of customers and to evaluate the
marketing mix that has been run whether the marketing mix has been effective and efficient.

Keywords: review, operational, marketing, marketing mix
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Bandung merupakan kota yang sangat pada penduduk dan mempunyai
sangat banyak potensi pariwisata. Objek/destinasi pariwisata yang terdapat di Kota
Bandung sangat beragam, mulai dari wisata alam sampai mall-mall besar yang terletak
di seluruh penjuru Kota Bandung. Destinasi wisata yang terdapat di Kota Bandung
selalu ramai oleh wisatawan baik wisatawan lokal maupun mancanegara dan hampir
tidak pernah sepi terutama saat weekend dan hari libur lainnya.

Selain dikenal karena banyaknya destinasi wisata yang terdapat di Kota
Bandung, Bandung juga dikenal dengan keberagamannya kulinernya. Hal ini terlihat
dari banyaknya usaha rumah makan, kafe, sampai warung-warung makan yang
tersebar di seluruh penjuru Kota Bandung. Bisnis kuliner yang akhir-akhir ini sedang
marak membuat para pengusaha berlomba-lomba mendirikan rumah makan maupun
kafe-kafe dan berusaha menjadi tempat makan terbaik di Kota Bandung dengan segala
menu dan fasilitas yang ditawarkannya. Selain itu bisnis kuliner juga merupakan bisnis
yang menguntungkan karena keuntungan yang didapatkannya sangat besar, namun
seiring besarnya keuntungan yang didapat maka besar juga resiko yang terdapat dalam
bisnis kuliner terutama di kota-kota besar seperti di Kota Bandung.

Dalam bisnis kuliner, bisnis yang saat ini sedang marak adalah bisnis
kafe. Di Bandung sendiri jumlah kafe saat ini sangat banyak. Hampir di setiap sudut
Kota Bandung dapat ditemui kafe dari yang berukuran kecil sampai yang berukuran
besar. Dulu kafe merupakan tempat makan biasa seperti rumah makan pada umumnya,
namun seiring berjalannya waktu kafe tidak hanya sekedar menjadi tempat makan saja.
Kafe juga menjadi tempat berkumpul bersama keluarga, teman, kerabat, tempat
mengerjakan tugas, bahkan kafe juga dapat menjadi tempat untuk rapat.

Jumlah kafe yang semakin hari semakin banyak menuntut para pemilik
kafe untuk menawarkan value added bagi para konsumennya berupa fasilitas-fasilitas
maupun konsep baru yang unik yang tidak ada di tempat lain. Hal ini diperlukan
sebuah kafe sebagai keunggulan kompetitif kafenya untuk bersaing dengan kafe-kafe



lain. Beberapa fasilitas yang ditawarkan antara lain berupa fasilitas wi-fi, suasana yang
nyaman, dekorasi yang unik dan lucu, maupun kemudahan untuk membooking tempat
untuk acara seperti pesta maupun rapat. Saat ini hampir setiap kafe didukung dengan
fasilitas wi-fi untuk memudahkan kemudahan akses internet bagi para konsumen kafe
yang datang ke kafe untuk mengerjakan tugas, sekedar browsing maupun rapat. Kafe
lain menawaran suasana yang nyaman dengan dipasangnya pendingin ruangan, ruang
bebas rokok, meja dan kursi yang bersih, serta pemandangan yang indah membuat para
konsumen betah menghabiskan waktu disana. Beberapa kafe juga menawarkan
dekorasi yang unik sesuai dengan konsep kafe tersebut.

Hal-hal tersebut dilakukan sebagai strategi pemasaran sebuah kafe
untuk menarik konsumen sebanyak mungkin dan untuk bersaing dengan bisnis-bisnis
kafe lainnya. Indikator keberhasilan sebuah kafe dapat dilihat dari banyak atau
tidaknya konsumen yang datang ke kafe tersebut. Untuk itu strategi pemasaran sebuah
kafe memiliki peran yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari sebuah kafe.
Strategi pemasaran yang baik dan tepat sasaran membuat sebuah kafe menjadi dikenal
oleh masyarakat. Selain strategi pemasaran yang baik kegiatan operasi yang efektif
dan efisien juga mendukung keberhasilan sebuah kafe. Efektif yang dimaksud disini
adalah tercapai atau tidaknya tujuan dari kegiatan operasi perusahaan tersebut,
sedangkan efisien optimalisasi sumber daya yang dipakai untuk mencapai tujuan
tersebut. Untuk mengetahui apakah strategi pemasaran serta kegiatan operasional
sebuah kafe sudah efektif dan efisien atau belum maka diperlukan sebuah pemeriksaan
yang disebut pemeriksaan operasional. Pemeriksaan operasional ini dilakukan dalam
lima tahap yaitu planning, work programs, field work, development of review findings,
dan reporting.

Sweet Home Café & Resto adalah bisnis yang bergerak di bidang
kuliner berupa kafe yang terletak di Borma Toserba Setiabudi JI. Dr. Setiabudi No.
148-152, Hegarmanah, Cidadap, Kota Bandung, Jawa Barat 40141, Indonesia. Kafe
ini berdiri tanggal 14 Febuari 2014 dan memiliki konsep family café serta terletak di
lokasi yang strategis yaitu Jalan Setiabudi yang selalu ramai akan konsumen terutama
saat weekend maupun hari libur. Sweet Home Café & Resto menjual berbagai macam

makanan dari makanan ringan sampai makanan berat, minuman, dan berbagai macam



desserts. Dekorasi yang ada dibuat untuk memberikan kenyamanan bagi konsumen
yang datang seakan-akan seperti berada di rumah sendiri.

Sweet Home Café & Resto terdiri dari dua lantai dan dilengkapi dengan
berbagai fasilitas yang memadai seperti koneksi wi-fi yang cepat agar konsumen dapat
browsing dengan lancar, pendingin ruangan, area khusus perokok, toilet yang bersih,
penerangan yang baik, meja dan kursi yang nyaman serta ruangan untuk acara privat
seperti pesta maupun rapat. Selain itu pelayanan yang diberikan pun dapat dikatakan
memuaskan dengan waktu tunggu pemesanan yang tidak terlalu lama dan
waiter/waitress yang ramah serta cekatan. Fasilitas parkir yang ada pun terbilang
cukup baik karena letaknya yang bersebelahan dengan Borma Toserba sehingga
memiliki lahan parkir yang cukup luas baik bagi mobil maupun motor.

Secara keseluruhan kegiatan operasi di Sweet Home Café & Resto
dapat dikatakan baik, namun sebagai kafe yang letaknya di Jalan Setiabudi dan telah
beroperasi selama tiga tahun kafe ini dapat dikatakan sangat sepi konsumen terutama
di hari biasa (Senin — Jumat). Hal ini dapat terlihat dari pendapatan kafe yang
seringkali tidak sesuai dari target sehingga menyebabkan kafe merugi dalam suatu
periode. Kurangnya jumlah konsumen ini disebabkan oleh pemasaran berupa promosi
maupun pengiklanan yang kurang karena bagian pemasaran hanya terdiri dari satu
orang saja dan selama ini pihak Sweet Home Café & Resto kurang memperhatikan
bagian pemasaran dari kafe-nya. Selama ini media promosi yang digunakan hanya
melalui media sosial, brosur, dan flyer.

Untuk dapat tetap bertahan menghadapi persaingan bisnis kafe yang
sedang marak Sweet Home Café & Resto perlu dilakukan pemeriksaan operasional
terutama pada bagian pemasaran Sweet Home Café & Resto agar pemasaran yang
dilakukan dapat efektif dan efisien sehingga dapat menarik banyak konsumen. Dari
pemeriksaan yang dilakukan nantinya dikembangkan temuan-temuan yang dapat
menghasilkan rekomendasi dan dapat diterapkan oleh Sweet Home Café & Resto agar
kendala sepinya konsumen dapat teratasi.

Dengan adanya pemeriksaan operasional pada kafe ini, diharapkan
dapat menyelesaikan masalah-masalah yang ditemui pada Sweet Home Café & Resto
dan kegiatan operasional kafe dapat berjalan dengan efektif dan efisien.



1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dibahas pada latar belakang
penelitian maka beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Apa saja bauran pemasaran yang telah dilakukan oleh Sweet Home Café &
Resto?

2. Apakah bauran pemasaran yang telah dilakukan oleh Sweet Home Café &
Resto terlaksana dengan efektif dan efisien?

3. Apa penyebab sepinya konsumen pada Sweet Home Café & Resto?

4. Apakah manfaat pemeriksaan operasional yang dilakukan bagi Sweet Home
Café & Resto?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan beberapa masalah yang telah dijabarkan pada rumusan
masalah maka dapat dijabarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui bauran pemasaran yang telah dilakukan oleh Sweet Home
Café & Resto.

2. Untuk mengetahui apakah bauran pemasaran yang telah dilakukan oleh Sweet
Home Café & Resto terlaksana dengan efektif dan efisien.

3. Untuk mengetahui penyebab sepinya konsumen pada Sweet Home Café &
Resto.

4. Untuk mengetahui manfaat pemeriksaan operasional bagi Sweet Home Café &

Resto.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada Sweet Home Café & Resto ini
diharapkan dapat memberikan manfaat:
1. Bagi perusahaan
Dari hasil penelitian yang akan dilakukan, maka Sweet Home Café & Resto

dapat mengetahui penyebab sepinya konsumen yang datang dan dapat



memaksimalkan bauran pemasaran yang dapat dilakukan oleh bagian
pemasaran sehingga Sweet Home Café & Resto lebih dikenal lagi oleh
masyarakat dan ramai oleh konsumen yang datang.

2. Bagi peneliti
Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah pengetahuan peneliti mengenai
bauran pemasaran yang telah dilakukan oleh Sweet Home Café & Resto dan
mengetahui strategi pemasaran yang efektif dan efisien yang dapat dilakukan
sebuah kafe sebagai usaha untuk memperkenalkan usahanya pada masyarakat
luas.

3. Bagi pembaca
Melalui penelitian ini pembaca dapat menambah pengetahuan mengenai
strategi pemasaran yang efektif dan efisien yang dapat dilakukan sebagai usaha
untuk menambah jumlah konsumen dan sebagai referensi mengenai strategi

pemasaran sebuah usaha terutama di bidang kuliner yaitu kafe.

1.5. Kerangka Pemikiran

Kunci kesuksesan dari sebuah bisnis adalah banyak atau tidaknya
konsumen dari bisnis tersebut. Bisnis sebesar apapun jika tidak memiliki konsumen
maka lama kelamaan bisnis tersebut akan mati. Oleh karena itu keberadaan konsumen
tidak dapat lepas dari keberadaan suatu bisnis. Sebuah bisnis yang baik harus dapat
mengerti apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh konsumennya. Dengan mengerti
apa yang dibutuhkan dan diinginkan konsumen maka sebuah bisnis dapat memberikan
kepuasan pada konsumennya. Menurut Kotler dan Armstrong (2012:37) ukuran
kepuasan konsumen diukur dari seberapa mirip kualitas produk yang diberikan sesuai
dengan harapan konsumen. Semakin puas konsumen dengan produk yang didapatkan
maka semakin besar kemungkinan konsumen tersebut akan kembali lagi untuk
membeli produk tersebut.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya sebuah bisnis tidak dapat
berkembang tanpa adanya konsumen, terutama bisnis kuliner. Keberadaan sebuah
rumah makan/kafe sangat tergantung dari lingkungannya. Semakin ramai lingkungan

tempat rumah makan/kafe tersebut berada semakin ramai pula konsumen yang datang.



Semakin ramai konsumen yang datang maka semakin maju pula rumah makan/kafe
tersebut.

Keberadaan kafe yang semakin hari semakin banyak membuat pilihan
yang ada bagi konsumen pun semakin beragam. Oleh karenanya setiap kafe harus
memiliki strategi pemasaran yang baik agar kafe tersebut dikenal oleh masyarakat.
Saat ini pemasaran tidak hanya sekedar dipandang sebagai sarana promosi untuk
meningkatkan penjualan saja. Pemasaran menurut Kotler dan Armstrong (2012:29)
adalah proses dimana perusahaan menciptakan dan membangun hubungan baik
dengan pelanggannya dengan tujuan mendapatkan nilai yang baik dari pelanggannya.
Dengan menciptakan hubungan yang baik dengan pelanggannya maka timbal balik
yang didapatkan perusahaan antara lain peningkatan penjualan, peningkatan
keuntungan, dan kepercayaan konsumen dalam jangka panjang. Hal ini dipertegas
Kotler kembali dalam bukunya bahwa kunci kesuksesan finansial sebuah bisnis
seringkali tergantung pada kemampuan pemasaran dari bisnis tersebut.

Oleh karena pentingnya pemasaran dalam suatu bisnis maka diperlukan
strategi pemasaran yang baik untuk dapat mencapai tujuan pemasaran tersebut. Salah
satu alat yang dapat digunakan sebagai strategi pemasaran yaitu bauran pemasaran
(marketing mix). Menurut Kotler dan Armstrong (2012:75) marketing mix adalah
sekumpulan alat marketing yang dipadukan untuk mendapatkan respon yang
diinginkan perusahaan dari konsumen. Marketing mix terdiri dari empat elemen yang
sering disebut 4P yaitu:

1. Product
Barang atau jasa yang ditawarkan perusahaan kepada konsumen. Produk yang
baik dapat dilihat dari jenis, kualitas, desain, kemasan, ukuran, dan lain-lain.
2. Price
Jumlah uang yang harus konsumen keluarkan untuk mendapatkan suatu
produk.
3. Place
Kegiatan perusahaan yang menyangkut ketersediaan produk bagi konsumen
yang mencakup lokasi usaha, saluran distribusi, luas jangkauan distribusi, dan
lain-lain.

4. Promotion



Segala aktivitas perusahaan yang menginformasikan mengenai produk yang
dipasarkan dan menarik konsumen untuk membeli produk tersebut. Termasuk
di dalamnya promosi, pengiklanan, direct marketing, dan lain-lain.

Strategi pemasaran yang baik harus memperhatikan marketing mix
dengan keempat elemen di atas. Jika salah satu elemen tidak dipertimbangkan dengan
baik maka akan berdampak pada seluruh strategi pemasaran yang dilakukan.

Sebuah kafe dapat dikatakan telah melakukan pemasaran yang efektif
dan efisien jika kafe tersebut ramai oleh konsumen yang datang dan dapat memenuhi
target pendapatan setiap harinya. Untuk melihat apakah sebuah kafe telah melakukan
usaha pemasaran yang efektif dan efisien maka diperlukan sebuah pemeriksaan
operasional. Menurut Reider (2002:2), pemeriksaan operasional didefinisikan sebagai
proses menganalisis operasi dan aktivitas di dalam perusahaan untuk mengidentifikasi
area yang bermasalah guna dilakukan perbaikan yang berkelanjutan.. Dengan
melakukan pemeriksaan operasional maka dapat dilihat apakah pemasaran yang telah
dilakukan perusahaan sudah efektif dan efisien serta dapat menarik konsumen atau
tidak. Selain itu pemeriksaan operasional yang dilakukan juga berguna memberi
rekomendasi mengenai usaha pemasaran apa saja yang dapat dilakukan perusahaan ke
depannya dan dalam jangka panjang dapat membentuk image perusahaan yang baik.
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